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Abstract. This study aims to analyze the role of hardware innovation in strengthening the Management 

Information System (MIS) at Bank Syariah Indonesia (BSI) after the merger. The background of this study 

addresses the challenges of integrating hardware infrastructure from three former banks, which initially caused 

several system disruptions affecting digital service stability and customer trust. This research employed a 

qualitative descriptive method with a literature review approach, utilizing scientific articles, official reports, and 

other relevant sources related to digital transformation in Islamic banking. The results show that hardware 

innovations, such as increasing server capacity, optimizing data centers, strengthening cybersecurity networks, 

and upgrading operational devices, significantly contribute to improving MIS performance, particularly in 

transaction speed, operational efficiency, and data security. The study concludes that strengthening hardware 

infrastructure is a strategic factor in supporting the success of BSI’s digital transformation. Future research is 

recommended to involve primary data through interviews or direct observation within BSI to obtain a more in-

depth and comprehensive analysis. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi hardware dalam memperkuat Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) pada Bank Syariah Indonesia (BSI) pasca merger. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada tantangan integrasi perangkat keras dari tiga bank pendahulu yang berbeda, dimana pada awal 

proses merger terjadi beberapa gangguan sistem yang berdampak pada stabilitas layanan digital dan kepercayaan 

nasabah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur yang diperoleh 

melalui jurnal ilmiah, publikasi resmi, dan sumber relevan terkait transformasi digital perbankan syariah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inovasi hardware seperti peningkatan kapasitas server, optimalisasi pusat data, 

penguatan jaringan keamanan, serta pembaruan perangkat operasional mampu memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kinerja SIM BSI, khususnya dalam kecepatan transaksi, efisiensi operasional, dan keamanan 

data. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan infrastruktur perangkat keras merupakan faktor 

strategis dalam mendukung keberhasilan transformasi digital BSI. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

data primer melalui wawancara atau observasi langsung di lingkungan BSI untuk memperoleh kajian yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 

 

Kata Kunci: Bank Syariah; Infrastruktur Teknologi; Inovasi Hardware; Sistem Informasi; Transformasi Digital 

 

1.      PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi informasi di sektor perbankan syariah mengalami akselerasi 

dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai layanan digital seperti mobile banking, internet 

banking, serta pemanfaatan teknologi berbasis daring menjadi kebutuhan utama dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan perbankan kepada masyarakat. Bank Syariah Indonesia 

(BSI), sebagai bank hasil merger tiga bank syariah terbesar, memiliki peran penting dalam 

mewujudkan digitalisasi layanan yang unggul dan kompetitif di pasar keuangan nasional. 

 Selama ini, pengembangan sistem informasi pada industri perbankan lebih dominan 

berfokus pada perangkat lunak, seperti aplikasi digital banking dan sistem transaksi daring. 
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Namun, komponen perangkat keras (hardware) masih sering kurang menjadi prioritas, padahal 

hardware merupakan fondasi yang memastikan sistem dapat berjalan dengan efektif. 

Infrastruktur seperti kapasitas server yang memadai, kestabilan jaringan, serta keamanan 

teknologi yang mumpuni merupakan faktor kunci keberhasilan operasional sistem informasi 

manajemen (Ekawati, 2017). Tantangan ini semakin jelas terlihat pada BSI pasca merger, 

ketika penyelarasan hardware dari tiga bank induk harus dilakukan dengan standar berbeda, 

sehingga menimbulkan risiko ketidakseimbangan sistem dan potensi gangguan layanan digital. 

 Proses integrasi infrastruktur pasca merger menghadirkan tantangan baru yang cukup 

serius bagi BSI. Perbedaan arsitektur sistem, kapasitas perangkat, dan keamanan jaringan 

menyebabkan sistem informasi manajemen perlu disesuaikan kembali untuk menjangkau skala 

layanan yang semakin luas secara nasional. Dalam beberapa periode awal setelah merger, BSI 

dilaporkan sempat mengalami gangguan teknis seperti error system dan lambatnya pemrosesan 

transaksi digital sebagai akibat belum optimalnya sinergi perangkat keras dan jaringan internal 

(BSI, 2025)(Salim et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan hardware 

tidak dapat dikesampingkan apabila BSI ingin mencapai stabilitas sistem dan kepercayaan 

nasabah dalam jangka panjang. 

 Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas penguatan teknologi informasi pada 

perbankan syariah, namun dominannya masih menekankan aspek software dan inovasi layanan 

digital. Artinya, penelitian mengenai kontribusi perangkat keras terhadap keandalan sistem 

informasi manajemen dalam konteks bank syariah masih terbatas. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki unsur kebaruan, yaitu menyoroti peran inovasi hardware dalam mendukung 

keandalan sistem informasi pasca merger pada BSI. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

bagaimana peningkatan infrastruktur perangkat keras mampu memperkuat sistem informasi 

manajemen BSI untuk mendukung operasional perbankan syariah secara efisien, stabil, dan 

aman. 

 

2.      TINJAUAN TEORETIS  

Inovasi Hardware dalam Sistem Informasi Perbankan 

  Inovasi perangkat keras (hardware) dalam industri perbankan merupakan upaya 

penguatan infrastruktur fisik sebagai fondasi utama operasional sistem informasi. Dalam suatu 

sistem informasi manajemen, hardware berfungsi sebagai media pemrosesan, penyimpanan, 

dan distribusi data, sehingga kualitas hardware akan sangat menentukan kecepatan pemrosesan 

transaksi, stabilitas jaringan, dan tingkat keamanan layanan digital (Ekawati, 2017). Bank yang 
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memiliki skala operasional besar membutuhkan perangkat keras yang mampu menangani arus 

data secara real time tanpa mengganggu performa layanan kepada nasabah. 

  Dalam konteks digitalisasi perbankan modern, inovasi hardware mencakup peningkatan 

kapasitas server berbasis cloud, penguatan data center, pemanfaatan mesin server berkecepatan 

tinggi, serta penggunaan perangkat keamanan yang canggih seperti firewall tingkat lanjut dan 

sistem biometric authentication untuk verifikasi nasabah (Salim et al., 2024). Selain itu, 

implementasi mesin ATM dengan teknologi contactless serta sistem backup otomatis 

diperlukan agar transaksi tetap berjalan meskipun terjadi gangguan pada jaringan utama. 

  Tidak hanya itu, inovasi hardware juga berdampak pada efisiensi operasional, karena 

perbankan dapat mengurangi risiko downtime layanan digital yang berpengaruh terhadap 

kepercayaan nasabah. Semakin besar skala infrastruktur TI sebuah bank, semakin tinggi pula 

kebutuhan untuk memperbarui perangkat keras secara berkala mengikuti perkembangan 

teknologi dan peningkatan jumlah pengguna layanan (M Zain Triputra et al., 2023).  Oleh 

karena itu, inovasi hardware dapat dianggap sebagai langkah strategis untuk meningkatkan 

daya saing perbankan di era digital. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam Perbankan Syariah 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi tulang punggung dalam operasional 

lembaga keuangan, khususnya perbankan. SIM merupakan sistem terintegrasi yang berfungsi 

mengelola data untuk menyediakan informasi yang akurat sebagai dasar pengambilan 

keputusan manajerial (Rusdiana, 2014). Dalam perbankan syariah, SIM mengelola informasi 

pembiayaan, simpanan, akad, portofolio syariah, serta kepatuhan syariah. 

Komponen SIM terdiri atas hardware, software, database, teknologi jaringan, dan 

sumber daya manusia (brainware). Kelemahan pada salah satu komponen, khususnya 

hardware, dapat mengakibatkan terganggunya sistem layanan, sehingga berdampak pada 

pemrosesan transaksi yang lambat atau bahkan terjadi kegagalan sistem (system error). Hal ini 

berpotensi mengancam kelancaran operasional dan kredibilitas bank. 

Dalam perkembangan digital, SIM tidak hanya dikelola di ruang kantor bank, tetapi 

juga mencakup seluruh saluran layanan seperti mobile banking, internet banking, dan mesin 

transaksi digital. Sistem yang andal sangat dibutuhkan untuk menjamin keamanan informasi 

nasabah, ketersediaan layanan selama 24 jam, serta kecepatan pemrosesan data transaksi dalam 

jumlah besar (Salim et al., 2024). Dengan demikian, peningkatan kapasitas dan kualitas 

hardware menjadi aspek penting dalam penguatan SIM perbankan syariah. 
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Transformasi Digital dalam Perbankan Syariah 

Transformasi digital merupakan perubahan fundamental dalam operasional perbankan 

melalui adopsi teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas dan kenyamanan layanan 

(Hardiyanti, 2024). Pada perbankan syariah, transformasi ini diwujudkan melalui 

pengembangan layanan digital banking yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja oleh 

nasabah. Digitalisasi layanan ini mendorong bank untuk bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Transformasi digital memiliki beberapa tujuan utama, yaitu mempercepat layanan 

transaksi, memperluas jangkauan layanan tanpa perlu membuka kantor fisik, serta 

meningkatkan kualitas pengawasan transaksi agar tetap sesuai prinsip syariah. Perubahan 

tersebut tidak mungkin dilakukan tanpa dukungan perangkat keras yang memadai, terutama 

untuk menjaga keamanan data nasabah dan mengelola peningkatan jumlah transaksi digital 

yang begitu besar setiap harinya (Mardiana Muslimin et al., 2024). 

Keberhasilan transformasi digital dapat dilihat dari seberapa efektif bank dalam 

menekan risiko gangguan sistem serta menjaga kepercayaan nasabah. Semakin besar 

digitalisasi layanan, semakin penting hardware dalam mendukung stabilitas sistem baik pada 

pusat data bank (data center) maupun jaringan infrastruktur antar cabang. Dengan kata lain, 

transformasi digital dan inovasi hardware merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Pasca Merger 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan hasil merger dari tiga bank syariah BUMN 

pada tahun 2021: BNI Syariah, Mandiri Syariah, dan BRI Syariah (Octavian et al., 2025). 

Penggabungan tersebut bertujuan menyatukan kekuatan industri perbankan syariah nasional 

agar menjadi lebih kompetitif di kancah global. Namun, merger skala besar tersebut tidak 

hanya menyatukan organisasi, tetapi juga sistem informasi dan infrastruktur TI yang 

sebelumnya berdiri secara terpisah. 

Pada fase awal merger, BSI menghadapi beberapa kendala teknis. Perbedaan arsitektur 

hardware dari masing-masing bank menyebabkan integrasi sistem berjalan secara bertahap dan 

memerlukan investasi besar. Bahkan pernah terjadi gangguan layanan digital (error system) 

yang berdampak pada nasabah, sebagai indikasi bahwa perangkat keras belum sepenuhnya 

terintegrasi optimal (BSI, 2025). 

Dengan jumlah nasabah dan volume transaksi yang meningkat pesat setelah merger, 

BSI membutuhkan peningkatan kapasitas server, perbaikan jaringan komunikasi antar cabang, 

serta pembaruan perangkat keamanan siber untuk memastikan seluruh layanan dapat berjalan 
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efektif. Oleh karena itu, inovasi hardware menjadi elemen penting agar BSI dapat 

mempertahankan kualitas layanan digital dan kepercayaan nasabah di era transformasi digital. 

 

3.        METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan data yang 

bersumber dari berbagai literatur dan dokumen yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian difokuskan untuk memahami bagaimana inovasi hardware berperan dalam 

memperkuat sistem informasi manajemen pada Bank Syariah Indonesia (BSI), bukan untuk 

menguji hipotesis secara kuantitatif. Menurut (Zaini et al., 2023), penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami suatu fenomena secara kontekstual berdasarkan data yang bersifat 

naratif dan interpretative. 

a. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini berbentuk studi kasus (case study research) pada Bank Syariah 

Indonesia. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah 

secara komprehensif bagaimana strategi inovasi perangkat keras diterapkan dalam sistem 

informasi manajemen BSI pasca merger. Studi kasus juga relevan untuk menggali data 

deskriptif dari berbagai dokumen dan sumber publik. Penelitian ini tidak melibatkan 

responden secara langsung, melainkan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan, publikasi resmi BSI, dan penelitian terdahulu yang relevan. 

b. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer tidak langsung dan data 

sekunder. 

1) Data primer tidak langsung diperoleh melalui dokumen resmi dari situs Bank Syariah 

Indonesia, yang mencerminkan kebijakan dan strategi penerapan inovasi teknologi. 

2) Data sekunder berasal dari jurnal, laporan penelitian, dan publikasi ilmiah seperti, 

(Saiba, 2019), dan (Sulistiyaningsih, R., & Shultan, 2021), yang membahas 

keterkaitan antara hardware, sistem informasi, dan transformasi digital perbankan. 

Data ini dipilih karena bersifat terbuka (open-access) dan dapat diverifikasi melalui 

sumber akademik yang kredibel. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan dua metode utama, yaitu studi dokumentasi dan analisis 

literatur. 
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1) Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber resmi seperti 

laporan tahunan BSI, berita di situs perusahaan, serta publikasi Bank Syariah 

Indonesia terkait pengembangan infrastruktur teknologi dan sistem digital (Bank 

Syariah Indonesia (BSI), 2025). 

2) Analisis literatur dilakukan dengan menelaah hasil penelitian yang relevan dari jurnal 

nasional maupun internasional, seperti penelitian (Octavian et al., 2025), mengenai 

efisiensi infrastruktur teknologi dan (Purwani et al., 2025) terkait inovasi perangkat 

keras dalam mendukung kinerja sistem informasi. 

Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran empiris tanpa melakukan 

wawancara langsung, karena seluruh data bersumber dari dokumen resmi yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

d. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif mengikuti 

model interaktif (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2018), yang meliputi tiga 

tahap utama: 

1) Reduksi data, yakni proses menyeleksi dan menyederhanakan data agar sesuai dengan 

fokus penelitian. 

2) Penyajian data, berupa penyusunan informasi dalam bentuk uraian deskriptif yang 

menggambarkan kondisi dan strategi inovasi hardware di BSI. 

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan dengan cara mengonfirmasi hasil 

analisis terhadap sumber data agar menghasilkan temuan yang valid. 

Analisis dilakukan secara sistematis sejak tahap pengumpulan data hingga interpretasi 

akhir, sehingga menghasilkan gambaran yang menyeluruh mengenai penerapan inovasi 

perangkat keras dalam memperkuat sistem informasi manajemen Bank Syariah Indonesia. 

 

4.        HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Inovasi Hardware pada Bank Syariah Indonesia  

Sejak proses merger pada tahun 2021, Bank Syariah Indonesia (BSI) menghadapi 

tantangan besar dalam menyatukan sistem teknologi dari tiga lembaga syariah sebelumnya. 

Proses integrasi ini tidak hanya menyangkut penyatuan sistem aplikasi (software), tetapi juga 

menyeluruh terhadap aspek hardware yang menjadi fondasi utama sistem informasi 

manajemen (SIM). Berdasarkan laporan tahunan (Bank Syariah Indonesia (BSI), 2025), salah 

satu fokus utama bank pasca merger adalah modernisasi infrastruktur teknologi informasi, 
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termasuk penguatan jaringan, peningkatan kapasitas pusat data (data center), dan pembaruan 

sistem keamanan digital. 

Inovasi hardware yang dilakukan BSI antara lain meliputi peningkatan kapasitas server 

utama untuk menampung volume transaksi nasional, penggunaan teknologi load balancing 

untuk mendistribusikan beban sistem, serta penerapan perangkat penyimpanan berbasis cloud 

hybrid yang memungkinkan efisiensi pengelolaan data lintas cabang. Langkah-langkah ini 

sejalan dengan temuan (Octavian et al., 2025), yang menunjukkan bahwa efisiensi infrastruktur 

TI pasca merger menjadi faktor penentu keberhasilan operasional perbankan syariah di 

Indonesia. Dengan demikian, inovasi hardware di BSI bukan hanya kebutuhan teknis, tetapi 

bagian dari strategi adaptif untuk menjaga stabilitas dan daya saing di era digital. 

Dari sudut pandang teoritis, hal ini menunjukkan bagaimana hardware berperan 

sebagai elemen krusial dalam sistem informasi manajemen. Seperti yang dijelaskan (Rusdiana, 

2014), infrastruktur teknologi merupakan tulang punggung dari setiap sistem informasi 

modern. Tanpa dukungan perangkat keras yang kuat, keandalan data, kecepatan pemrosesan, 

dan keamanan informasi tidak dapat dijamin. Dalam konteks BSI, penguatan hardware 

menjadi prasyarat agar sistem digital seperti mobile banking, SuperApp BYOND, dan BEWIZE 

dapat berfungsi optimal di seluruh jaringan nasional. 

Dampak Inovasi Hardware terhadap Efisiensi Sistem Informasi Manajemen 

Inovasi perangkat keras yang dilakukan BSI membawa dampak nyata terhadap efisiensi 

sistem informasi manajemen. Berdasarkan hasil analisis dokumentasi, terdapat tiga bentuk 

efisiensi utama yang muncul: efisiensi waktu, efisiensi sumber daya, dan efisiensi operasional.

 Pertama, dari segi efisiensi waktu, peningkatan kapasitas server dan optimasi jaringan 

memungkinkan proses transaksi serta pencatatan data dilakukan secara lebih cepat. Hal ini 

sesuai dengan temuan (Zaini et al., 2023), yang menegaskan bahwa pembaruan perangkat keras 

dapat mempercepat pemrosesan informasi dan menurunkan response time sistem hingga 30%. 

Kedua, dari segi efisiensi sumber daya, penerapan cloud hybrid dan virtualisasi server 

membuat BSI mampu menekan biaya investasi fisik serta mengurangi ketergantungan pada 

perangkat lokal di tiap cabang. Langkah ini terbukti memperkecil potensi duplikasi data dan 

menghemat konsumsi energi hingga 25%, sejalan dengan hasil studi (Sulistiyaningsih, R., & 

Shultan, 2021), mengenai efisiensi infrastruktur TI bank syariah pasca merger. 

Ketiga, dalam aspek efisiensi operasional, pembaruan perangkat jaringan dan sistem 

keamanan elektronik membuat proses monitoring lebih efektif. Misalnya, sistem keamanan 

berbasis biometrik dan two-factor authentication yang diintegrasikan dengan data center pusat, 
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memudahkan manajemen dalam mengawasi aktivitas operasional serta mendeteksi potensi 

ancaman siber secara real-time. 

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa inovasi hardware bukan sekadar investasi 

teknologi, tetapi instrumen penting dalam menciptakan sistem informasi manajemen yang 

efisien, aman, dan berkelanjutan. 

Keterkaitan Inovasi Hardware dengan Transformasi Digital BSI 

 Inovasi perangkat keras tidak dapat dipisahkan dari agenda besar transformasi digital 

Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan laporan digitalisasi layanan menjadi (Bank Syariah 

Indonesia (BSI), 2025), pilar utama strategi bisnis sejak tahun 2023, dengan fokus pada 

percepatan layanan digital berbasis syariah. Namun, transformasi digital tersebut hanya dapat 

berjalan dengan dukungan infrastruktur teknologi yang stabil dan dapat diandalkan. 

 (Saiba, 2019) menyebutkan bahwa transformasi digital dalam perbankan syariah 

umumnya didorong oleh inovasi pada sistem aplikasi (software). Namun, penelitian ini 

menemukan bahwa faktor hardware sama pentingnya dalam menopang digitalisasi. Tanpa 

hardware yang kuat, sistem digital rentan mengalami gangguan (downtime) dan kehilangan 

data (data loss). 

 Di BSI, integrasi sistem informasi dari tiga bank syariah sebelumnya menuntut 

pengelolaan pusat data secara terpusat, sehingga kapasitas perangkat keras harus ditingkatkan 

secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan pembentukan BSI Technology Center, yang 

berfungsi mengelola infrastruktur TI dan keamanan data secara nasional. Langkah tersebut 

memperkuat posisi BSI sebagai bank syariah terbesar di Indonesia dalam hal digitalisasi dan 

efisiensi teknologi. 

 Dari sisi teori, implementasi BSI sejalan dengan pandangan bahwa sinergi antara 

software dan hardware menentukan keberhasilan sistem informasi. Inovasi perangkat keras 

bukan sekadar penunjang, tetapi fondasi yang memastikan sistem informasi berfungsi dengan 

reliabilitas tinggi. 

Analisis Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil beberapa penelitian terdahulu yang menyoroti 

pentingnya infrastruktur teknologi dalam sektor perbankan syariah. Misalnya, penelitian 

(Purwani et al., 2025), menegaskan bahwa pembaruan infrastruktur hardware mampu 

meningkatkan kecepatan sistem hingga 40% dan menurunkan risiko gangguan sistem sebesar 

25%. Temuan serupa juga disampaikan oleh (Octavian et al., 2025), yang menemukan bahwa 

bank syariah yang melakukan modernisasi sistem teknologi setelah merger mengalami 

peningkatan efisiensi operasional hingga 18% dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
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Namun, dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan nilai tambah 

dengan menempatkan BSI sebagai studi kasus unik di mana inovasi perangkat keras tidak 

hanya ditujukan untuk efisiensi internal, tetapi juga sebagai strategi kepercayaan publik. 

Dengan memperkuat sistem informasi manajemen berbasis teknologi, BSI berhasil menjaga 

stabilitas operasional dan meningkatkan citra profesional bank syariah di mata masyarakat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa teori (Rusdiana, 2014), tentang peran perangkat keras 

dalam sistem informasi manajemen terbukti secara praktis di konteks perbankan syariah 

Indonesia. Penguatan hardware menjadi bagian integral dari digital transformation yang 

berorientasi pada efisiensi, keamanan, dan pelayanan prima. 

Makna dan Implikasi Temuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi hardware memiliki makna strategis dalam 

pengembangan sistem informasi manajemen di sektor perbankan syariah. Secara konseptual, 

hardware tidak hanya menjadi komponen pendukung, tetapi juga enabler bagi transformasi 

digital dan efisiensi operasional. Dalam konteks BSI, investasi pada perangkat keras berfungsi 

ganda: 

a. Sebagai fondasi teknis bagi layanan digital dan integrasi sistem pasca merger. 

b. Sebagai instrumen manajerial untuk menjaga keamanan, efisiensi, dan kredibilitas 

lembaga keuangan syariah. 

Implikasi dari temuan ini antara lain: 

a. Lembaga keuangan syariah lain dapat mencontoh strategi BSI dalam memperkuat sistem 

informasi manajemen berbasis hardware modern. 

b. Pemerintah dan regulator (seperti OJK) dapat mendorong kebijakan transformasi digital 

yang seimbang antara pengembangan software dan hardware. 

c. Penelitian lanjutan dapat memperdalam aspek efektivitas biaya (cost-effectiveness) dari 

inovasi hardware terhadap efisiensi operasional bank. 

 

5.        KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran inovasi hardware dalam memperkuat 

sistem informasi manajemen (SIM) pada Bank Syariah Indonesia (BSI). Berdasarkan hasil 

analisis data sekunder dan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa penguatan perangkat keras 

menjadi aspek fundamental dalam menjaga keandalan sistem informasi perbankan syariah. 

Inovasi yang dilakukan BSI, seperti peningkatan kapasitas server, pengembangan pusat data 

(data center), serta pembaruan sistem keamanan digital, terbukti mendukung efisiensi dan 

stabilitas operasional pasca proses merger.  
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan sistem informasi 

manajemen tidak hanya bergantung pada pengembangan software, tetapi juga pada kesiapan 

infrastruktur fisik yang menopangnya. Peningkatan kemampuan hardware berdampak 

langsung pada kecepatan pemrosesan data, efisiensi waktu kerja, serta keamanan transaksi. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa perangkat keras berfungsi sebagai pondasi strategis 

dalam mendorong transformasi digital perbankan syariah di Indonesia. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa manajemen perbankan 

syariah perlu memprioritaskan investasi pada infrastruktur teknologi untuk mendukung 

pelayanan digital yang andal dan efisien. Penguatan hardware bukan hanya bentuk 

modernisasi, tetapi juga langkah penting untuk menjaga kepercayaan nasabah terhadap sistem 

keuangan syariah. Dari sisi teoritis, penelitian ini memperluas literatur mengenai sistem 

informasi manajemen dengan menyoroti dimensi hardware yang masih jarang dibahas dalam 

konteks keuangan syariah.  

Keterbatasan ini menyebabkan hasil analisis belum mampu menggambarkan secara 

mendalam kondisi implementasi di lapangan. Oleh karena itu, penelitian berikutnya diharapkan 

dapat menggunakan pendekatan mixed-method dengan melibatkan observasi atau wawancara 

langsung, sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

lanjutan dapat meninjau aspek efektivitas biaya dan pengaruh inovasi hardware terhadap 

kinerja keuangan serta kepuasan nasabah. Dengan pendekatan tersebut, hasil penelitian di masa 

depan diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan sistem 

informasi manajemen yang lebih efisien, tangguh, dan sesuai prinsip syariah.  
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